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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Penelitian industri otomotif di Indonesia dapat
disorot dari berbagai dimensi. Dalam kenyataannya
industri ini merupakan perpaduan dari berbagai aspek
vang menopang dan akhirnya membentuk suatu struktur
dasar industri itu. Di samping aspek-aspek ekonomi,
tehnologi, sosial budaya, politik, pemerintah, hukum,
demografi dan persaingan, dapat pula meninjau industri
ini dari dimensi bisnis. Ruang lingkup bisnis dalam
bidang otomotif mencakup kegiatan-kegiatan yang cukup
luas, misalnya 1investasi, pemasaran, pembelanjaan,
manajemen. dan transaksi-transaksi lainnya yang menjadi
urat nadi dalam proses uang - barang - uang.

Setirp orang vyang berkecimpung dalam bisnis,
termasuk bisnis mobil, berikhtisar agar investasi Yyang
ditanamkan berubah menjadi baranz (mobil), kemudian
dijual untuk menjadi uang lagi dalam jumlah yang lebih
besar dari semula. Proses ini akan berlanjut secara
berkesinambungan sehingga suatu usaha akan berjalan
ferus sebagali suatu "going concern”, selama uang yang

kembali1 dari investasi memadai (T. Pawitra, 1983).
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Pada kondisi saat ini. tak dapat dihindari lagi
pertumbuhan industri otomotif di Indonesia telah ber-
kembang pesat sejalan dengan meningkatnya mobilitas dan
aktivitas masyarakat sebagai hasil upaya pemerintah me-
lalui program-program pembangunan yang gencar di-
laksanakan. Untuk daerah Kotamadya Surabaya, kondisi
ini tercermin dari pesatnya pertumbuhan Jumlah
kendaraan bermotor {(mobil sedan} yang terjadi hingga

saat ini, seperti terlihat pada tabel 1.1. berikut

ini

TABEL 1t.1.

PERKEMBANGAN JUMLAH MOBIL SEDAN TH. 1985 - 1589
DI KOTAMADYA SURABAYA

Tahun Jumlah Mobil Sedan {(Dalam Unit)
1985 33.169
1986 35.366
1987 37.844
19388 39,667
1989 43.073

Sumber : Polantas Wilayah Kota Besar Surabaya.

Dilihat dari dimensi bisnis., kondisi yang seperti ini,
kegiatan pemasaran menjadi dominan untuk merumuskan
kebijakan bisnis agar perusahaan dapat tetap "going
concern”. jika memperhatikan kondisi yang seperti ini

tampak sekali bahwa tingkat persaingan yang terjadi
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dalam industri otomotif menjadi semakin tajam. Dan bagi
perusahaan, alternatif meningkatkan kegiatan pemasaran
yang menekankan pada kebijakan pengembangan strategi
pemasaran, adalah pilihan terbaik agar perusahaan tetap
bertahan dalam arus persaingan yang semakin tajam,

Dalam rangka pengembangan strategi pemasaran,
peranan perilaku konsumen adalah penting, karena
manajer akan mempunyai pandangan yang lebih luas dan
akan mengetahui peluang baru yang berasal dari belum
terpenuhinya kebutuhan konsumen. Untuk keperluan ter-
sebut, maka tahap pertama yang harus dipahami adalah
variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi perilaku
konsumen. Dalam hal ini penting wuntuk diperhatikan
adalah faktor-faktor apa saja yang dapat, menstimulir
konsumen untuk membeli suatu barang. Biasanya faktor-
faktor yang dapat mentimulir konsumen selalu berkaitan
dengan : diri konsumen sendiri (karakteristik konsumen)
sifat produknya {(karakteristik produk), bagaimana upaya
penjual untuk mempengaruhi Kkonsumen ({karakteristik
penjual) serta situasi (karakteristik situasi).

Pada penelitian-penelitian tentang perilaku
konsumen, faktor-fakter yang mempengaruhi seperti yvang
telah disebut di atas, dijabarkan ke dalam variabel-

variabel yang lebih spesifik lagi; tergantung pada
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jenis suatu barang vang akan diteliti. Misalnya, untuk
mengukur karakteristik Kkonsumen industri otomotif
(mobil}), maka variabel yang lebih spesifik dapat di-
nyatakan dengan Kkelas sosial konsumen, sebab kelas
sosial ini sangat berpengaruh terhadap tingkat pembeli-
an mobil., Karakteristik produk dapat dinyatakan dengan
harga ataupun dengan ciri-ciri dari produk itu sendiri,
misalnya, tingkat kenyamanannya, nilai jual kembali
(resale value)nya dan lain sebagainye. Untuk karak-
teristik penjual dapat dinyatakan dengan upaya
pemasaran vyang dilakukan oleh penjual, misalnya
promosi, pelayanan purna jual dan lain sebagainya.
Sedangkan karakteristik situasi berhubungan dengan
apakah konsumen sudah saatnya memiliki barang-barang
tersebut, misalnya lokasi tempat tinggal yang jauh dari
pusat-pusat kota. Setelah diketahui faktor-faktor vyang
berpengaruh besar terhadap perilaku konsumen, maka
marketer selanjutnya dapat menyusun dan mengimplemen-
tasikan strategi pemasaran berdasarkan variabel-
variatel vyang dapat dikontrol yang akan mempengaruhi
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Penelitian ini bertujuan wuntuk melihat dan
mengkaji sejauh mana variabel-variabel perilaku

konsumen berpengaruh terhadap pembelian mobil (sedan}
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di Kotamadya Surabaya, yang selanjutnya berdasarkan hal
tersebut dapat dipergunakan untuk menyusun suatu
strategi pemasaran yang tepat bagi industri otomotif
{dealer-dealer mobil sedan) di Kotamadya Surabaya dalam
rangka menghadapi tajamnya tingkat persaingan pada

industri ini.

2. Perumusan Masalah

Persaingan dunia wusaha, khususnya industri
otohotif sekarang ini semakin tajam, sehingga strategi
pemasaran menjadi sangat dominan. Agar strategi dapat
dirumuskan dengan tepat, diperlukan adanya informasi
tentang berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen mobil sedan. Konsumen (pemakai) suatu produk
dalam melakukan transaksi pembelian tentu dengan ber-
bagai pertimbangan, di mana pertimbangan-pertimbangan
tersebut berkaitan dengan beberapa faktor yang berasal
dari karakteristik pembeli, produk, penjual dan dari

karakteristik situasi. /

Karakteristik pembeli berkaitan dengan beberapa
aspek yang meliputi aspek budaya, sosial, personal,
serta psikologi. Aspek budaya meliputi kebudayaan di
mana ia berada dan kelas sosialnya. Aspek personal

meliputi usia pekerjeaan, lingkungan ekonomi, gaya hidup

TESIS ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBELIAN MOBIL umi




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA ‘

dan kepribadiannya. Aspek psikologi meliputi motivasi,
persepsi, sikap, keyakinan dan pengetahuan yang di-
perolehnya.

Karakteristik produk berkaitan dengan pe-
nampitan, model, kenyamanan, harga dan pelayanan yang
mendukung sehingga dapat mempengaruhi keputusan pem-
beli.

Karakteristik penjual akan mempengaruhi keputus-
an membeli. Dalam ha! ini konsumen akan membentuk suatu
pandangan/penilaian terhadap industri otomotif.

Karakteristik situasi mempengaruhl keputuzan
untuk membelii. Salah satunya ialah waktu {(timbulnya ke-
butuhan).

Dalam kaitannya dengan hal-hal tersebut di atas
maka pada penelitian ini variabel-variabel perilaku
konsumen yang dipergunakan untuk menggamhbarkan beberapa
karakteristik tersebut ialah, variabel kelas sosial
yang mencerminkan karakteristik konsumen, sSelanjutnya
variabel harga, tingkat kenyamanan, resale value yang
mencerminkan karakteristik produk, kegiatan promosi
serta cara pembayaran yang mencerminkan karakteristik
penjual dan variabel lokasi tempat tinggal yang men-
cerminkan karakt;ristik situasi. Dengan demikian, pe-

rumusan masalahnya dapat dinvatakan sebagai berikut
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1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen yang terdiri dari : kelas sosial, harga
mobil resale value, tingkat kenyamanan, pelayanan
purna jual, kegiatan promosi. cara pembayaran dan
lokasi tempat tinggal mempunyai pengaruh yang ber-
makna terhadap pembelian mobil sedan di Kotamadye

Surabaya ?

2

Dari faktor-faktor tersebut di atas, faktor manakah
yang mempunyai pengaruh paling dominan dalam pem-

beiian mobil sedan di Kotamadya Surabaya ?.

3. Ruang Lingkup Pepelitian

Untuk memudahkan arah penelitian, maka lingkup
penelitian dibatasi hanya untuk pembelian mobil sedan
baru saja di wilayah Kotamadya. Sedangkan untuk pem-
belian mobil sedan bekas tidak termasuk dalam peneliti-
an ini ‘dikarenakan jual beli mobil sedan bekas di
Kotamadya Surabaya sulit dikontrol.

Di atas telah dijelaskan bahwa lingkup peneliti-
an ini merupakan konsumen mobil sedan baru yang berada _
di wilayah Kotamadya Surabaya. Dalam hal ini yang di-
maksudkan dengan konsumen mobil sedan baru ialah para
pembeli mobil sedan baru di Kotamadya Surabaya selama

tahun 1989. Untuk keperluan penelitiannya, maka data
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yang diambil berasal dari para dealer moebil sedan yang
berada di Wilayah Kotamadya Surabaya serta dari pihak
kepolisian setempat. Sehingga dengan demikian tidak di-
adakan pembedaan konsumen. Selain itu faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumen mobil sedan di
Kotamadya Surabaya, dalam penelitian ini dibagi menjadi
empat kelompok besar yaitu : Kkarakteristik konsumen,
karakteristik produk, karakteristik penjual, serta
karakteristik situasi. Hal ini dimaksudkan agar dapat
diketahui perbedaan terhadap faktor-faktor tersebut
menurut wewenang pengendaliannya. Misalnya karak-
teristik konsumen, merupakan variabel yang tidak dapat
dikendalikan baik oleh produsen ataupun penjual.
Karakteristik penjual, merupakan faktor yang dapat di-
kendalikan oleh penjual. Sedangkan karakteristik produk
merupakan faktor yang dapat dikendalikan oleh produsen.
Sementara itu karakteristik situasi merupakan faktor
yang dapat dipergunakan oleh pihak pemerintah untuk
menyusun praogram pengembangan sistem pengangkutan kota-
nya. Lebih terbatas lagi, variabel-variabel yang di-
gunakan pada model penelitian ini adalah variabel kelas
sosial yang mencerminkan karakteristik konsumen.
Variabel harga, kenvamanan dan resale value mencermin-

kan karakteristik produk. Sedangkan variabel promesi,
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cara pembayaran dianggap mencerminkan karakteristik
penjual dan variabel lokasi tempat tinggal mencerminkan
karakteristik situasi. Sebenarnya masih terdapat
variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku konsumen,
misalnya saluran distribusi, merk, jumlah keluarga,
tetapi berhubung karena terbatasnya waktu serta biaya
di samping karena sebagian besar variabel-variabel
perilaku konsumen tersebut sudah dimasukkan dalam model
analisis, maka variabel-variabel saluran distribusi,
merk serta jumiah keluarga tidak dimasukkan pada model

analisis penelitian ini.

4. Tujyan Penelitian

Berpijak pada penjelasan-penjelasan di atas,
maka penelitian ini mencakup 2 {dua) tujuan, yaitu
tujuan vumum dan tujuan khusus. Yang 1ingin dicapai
tujuan wumum ialah untuk mengetahui gambaran umum
tentang prospek pemasaran mobil sedan di Kotamadya
Surabaya. Sedangkan tujuan khususnya ialah
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

periiaku Konsumen vang mempunyai pengaruh bermakna
terhadap pembelian mobil sedan di ., Kotamadya

Surabaya.
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b. Untuk mengetahui faktor yang mempunyai pengaruh
paling dominan dalam pembelian- mobil sedan di

Kotamadya Surabaya.

5. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari
hasil penelitian, yaitu
Pertama, hasil penelitian ini bisa dipakai mengenali
perilaku konsumen dalam pembelian mobil sedan.
Kedua, bagi industri otomotif hasil penelitian ini akan
dapat dipergunakan untuk menentukan strategi pemasaran

mobil sedan yang akurat di Kotamadya Surabaya.

6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dapat terdiri dari § bab yang
berisi tentang penjelasan-penjeliasan sebagai berikut
Bab I : Pendahuluan, bab ini menguraikan latar
belakang peneiitian, perumusan masalah, ruang
lingkup peneiitian, manfaat penelitian dan
organisasi penuiisan,

Bab Il : Tinjauan Pustaka. yang berisi tentang
kerangka teoritis dari perilaku konsumen,
strategi pemasaran, penelitian terdahulu,

mode] analisis serta hipotesis penelitian.
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Gambaran Umum Daerah Penelitian, dalam bab
ini diuraikan gambaran mengetahui luas
wilayah, keadaan penduduk, ekonomi, per-
kembangan jumlah kendaraan bermotor dan lain-
lain yang dianggap relevan dalam materi pe-
nelitian.

Hasil Penelitian dan impiikasi strategi
pemasaran, pada bab ini dibahas tentang
hubungan pembelian mobil sedan dengan
variabel-variabel yang dipergunakan dalam
penelitian.

Merupakan kesimpulan dari bahasan terdahulu
dan sekaligus dicoba memberikan saran sebagai
langkah yang dapat diambil para dealer untuk

meningkatkan penjuatan.
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BAB 11 -umv:m-.,.l.-ﬂ .
SURAB"'. ¢

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kerangka Teoritis Perilaku Konsumen

1.1. Pengertian Perilaku Konsumen.

Setiap perusahaan selalu berupaya me-
ngembangkan sistem dalam memproduksi dan me-
masarkan barang dan jasanya. Dengan perkembang-
an teknologi dewasa ini menyebabkan barang dan
jasa yang tersedia di pasaran semakin beraneka
ragam, sehingga pembeli dihadapkan pada be-
berapa alternatif keputusan membeli yang
mungkin dapat memenuhi kebutuhannya. Keadaan
ini mengakibatkan kegiatan yvang diatur dalam
sistem tersebut semakin komplek.

Berdasarkan hal itu., upaya mengembangkan
sistem senantiasa harus dihubungkan dengan
proses pengambilan keputusan membeli dan per-
kembangan atau rekayasa teknologi masa depan.
Sedangkan di sisi lain penumpukan produk tekno-
logi masa depan yang mungkin terjadi, meng-
akibatkan peran pemasaran menjadi penting daiam
mendukung wupaya pengembangan sistem yang di-
maksud. Untuk keperluan tersebut pada tahap
selanjutnya perusahaan perlu berpaling pada ke-

12
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giatan penelitian perilaku konsumen. Sebab ber-
sumber dari sinilah wupaya pengembangan sistemnya
dapat dilakukan.
Mempelajari perilaku konsumen adalah
sebagai upaya untuk mengetahui : Siapakah pembeli
itu?, Bagaimanakah mereka membeli?, Di manakah
mereka membeli?, dan mengapa mereka membeli?.
{Schiffman and Kanuk, 1987)
Berbicara tentang perilaku konsumen berarti
juga membicarakan mengenai perilaku manusia, akan
tetapi dalam ruang lingkup vang lebih terbatas.
Perilaku konsumen dapat diartikan
Perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan
konsumen (individu atau kelompok}) yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan barang dan jasa tertentu,
termasuk di dalamnya proses pengambilan
keputusan, persiapan dan penentuan kegiatan-
kegiatan tersebut. (Basu Swasta dan Hani
Handoko, 1982).

atau dalam definisi yang lain perilaku konsumen

diartikan sebagai berikut
Perilaku konsumen adalah gambaran bentuk
penelitian tentang pembeli, pemakai, penilaian
dan manfaat produk, pelayanan dan pemenuhan
kebutuhan atau keinginan konsumen (Schiffman
and Kanuk, 1987).

dalam kata lain batasan-batasan perilaku konsumen

tersebut dinyatakan sebagai berikut

Perilaku konsumen adalah aktivitas-aktivitas yang
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mempelajari tingkah laku konsumen dalam arti
tindakan-tindakannya untuk mendapatkan barang atau
jasa tertentu,

Selanjutnya perliu dikemukakan bahwa pola
dasar perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh J
faktor lingkungan, serta individu. Untuk memahami
hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat
dijelaskan melalui model stimulus respon. Model
ini memperlihatkan pengaruh lingkungan terhadap
pemahaman pembeli (individu) yang selanjutnya
menghasilkan suatu jawaban dalam bentuk perilaku
tertentu. (Kotler, 1986). Untuk lebih jelasnya,
hal itu dapat dijelaskan melalui gambar 2.1. di

bawah ini.

GAMBAR 2.1%.

MODEL STIMULUS-RESPONS

Lingkungan Pemahaman Jawaban
Pembeli Pembelli
Pemasaran Lain-lain
Produk Ekonomi Ciri-ciri Pilihan Pro-
Harga Teknologi Pembeli dan duk Pilihan
Tempat Politik Proses Keputus-|Merk Waktu
Promosi Kebudayaan |[an Pembeli Pembelian
Total Pem-
belian
Pilihan Pen-
jual

Sumber : Kotler (1986)
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Dari gambar 2.1, di atas, dapatlah
dijelaskan bahwa faktor lingkungan yang terdiri
dari 2 unsur, yaitu, yang pertama, UnNsSur pemasaran
vang terdiri dari produk, harga, tempat dan
promosi serta yang kedua, unsur (kondisi} lain-
lain yvang terdiri dari ekonomi, teknologi, politik
dan kebudayaan, akan berinteraksi satu sama
lainnya untuk membentuk perilaku tertentu dari
konsumen. Semakin kuat pengaruh faktor lingkungan
terhadap pembentukan perilaku konsumern, semakin
penting peranan faktor lingkungan dalam membentuk
perilaku Kkonsumen. Dalam kaitannya dengan ini,
faktor lingkungan akan memiliki sifat yang agresif
dalam menentukan perilaku konsumen. Pengaruh
faktor lingkungan terhadap perilaku konsumen dapat
terjadi melewati pemahaman pembeli atau individu,
dalam hal ini terutamanya melewati saluran tahap-
tahap proses keputusan membeli konsumen. Jelasnya,
faktor lingkungan 1ini akan mempengaruhi konsumen
selama proses Kkeputusan membeli sedang ber-
langsung. Oleh sebab itu berbicara mengenai

perilaku konsumen, maka pemahaman terhadap tahap-

tahap proses keputusan pembeli menjadi strategis.
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1.2. Tahap-tahap Proses Keputusan Membeli.

Berdasarkan pengkajian terhadap laporan
beberapa konsumen, maka proses membeli dapat di-
konseptualisasikan ke dalam mode l tahap-tahap
proses pembelian. Model ini telah dianggap paling
serasi bila dihubungkan dengan pembuatan keputusan
yang komplek, vyakni membeli suatu produk yang
memerlukan keterlibatan mendalam.

Model 1ini menjelaskan bahwa suatu proses
membeli dimulai jauh sebelum tindakan membeli di-
lakukan dan mempunyai konsekuensi panjang setelah
pembelian dilakukan. Lebih jauh lagi, model ini
menjelaskan bahwa proses keputusan membeli dari
konsumen dapat dibagi melatui & (enam) tahapan,
yaitu ; tahap timbulnya kebutuhan, pencarian
informasi, pengamatan alternatif, penilaian
alternatif, keputusan membeli serta tahap perilaku
sesudah membeli. Untuk lebih jelasnya hal itu
dapat dilihat melalui gambar 2.2. serta penjelasan
di halaman berikut ini. Dari gambar 2.2, tersebut,
dapatlah dilihat bahwa perilaku konsumen atau
proses pemilihan dimulai jauh sebelum dilakukan
pembelian. Selanjutnya dari setiap tahapan

tersebut seorang pemasar dapat melakukan suatu
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tindakan tertentu untuk mempengaruhi proses ter-

sebut.

GAMBAR 2.2.

TAHAP-TAHAP PROSES KEPUTUSAN MEMBELI

Timbulnya kebutuhan
Komunikasi Pemasaran

Impersonal

Pencarian Informasi

Pengamatan Alternatif
Komunikasi Pemasaran
Personsal

Penilaian Alternatif [%

Keputusan Membeli <
EM“HM:ES Bauran Pemasaran
{harga, produk,

promosi dan tempat)

Perilaku sesudah

Sumber : Lilien & Kotler (1983).

Keterangan gambar 2.2.:
Garis tebal menunjukkan pengaruh langsung

Garis putus-putus menunjukkan pengaruh tidak langsung




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

Tahap timbulnya kebutuhan.

Proses pembelian dimulai dari timbulnya
kebutuhan. Timbulnya kebutuhan ini dapat dibangkit-
kan melalui rangsangan internal {(dari dalam diri
sendiri). Dalam hal ini kebutuhan tersebut timbul
dari dalam dirinya sendiri, misalnya haus, lapar,
sex yang kesemuanya itu akan menimbulkan suatu
dorongan untuk memuaskan. Selain itu dapat melalui
rangsangan eksternal. Yang berarti kebutuhan ter-
sebut ditimbulkan pengaruh dari luar ({(orang lain
ataukah karena situast). Dalam hal ini ada dua
komunikasi pemasaran yang dapat mempengaruhinya,
vyaitu komunikasi pemasaran impersonal serta komuni-
kasi pemasaran perscnal. Pengaruh komunikasi pe-
masaran imperscnal dapat berupa rangsangan Yang
ditimbulkan bukan dari seseorang. Misalnya iklan di
radio, di majalah dan lain sebagainya. Sedangkan
komunikasi pemasaran personal ialah rangsangan yang
ditimbulkan dari orang lain, misalnya, tetangga,
kawan dekat dan lain sebagainya. Dikaitkan dengan
gambar 2.2. tersebut, tampaknya komunikasi pemasaran
impersonal membunyai pengaruh langsung untuk mem-

bangkitkan kebutuhan seseorang.
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Tahap Pencarian Informasi.

Setelah timbulnya suatu kebutuhan, maka
tahapan berikutnya ialah pencarian informasi untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan yang dirasakan.
Pencarian informasi ini dapat bersifat aktif atau
pasif, tergantung sejauhmana dorongan yang ada untuk
memenuhi kebutuhannya. Semakin tinggi dorongan untuk
memenuhi kebutuhannya, maka semakin aktif usaha pen-
carian informasi. Pencarian informasi yang bersifat
aktif ini dapat berupa kunjungan terhadap beberapa
toko untuk membuat perbandingan harga dan kualitas
produk. Sedang pencarian informasi yang bersifat
pasif dapat dilakukan dengan mencari iklan di
majalah, surat kabar. Sementara itu jika dilihat
dari sumber informasinya, maka ada yang bersifat
eksternal dan internal. Pencarian informasi yang
bersumber dari eksternal dapat dipercoleh melalui
komunikasi pemasaran impersonal. Sedangkan pencarian
informasi yang bersumber dari internat dapat di-
percleh melalui komunikasi pemasaran personal,
misalnya dari perorangan. Bagl pemasar, untuk dapat
mempengaruhi konsumen selama proses pembelian ini:
maka vang penting untuk diketahui 1ialah sumber

informasi manakah yang paling efektif dalam mem-
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pengaruhi konsumen. Apakah informasi yang melalui
komunikasi impersonal ataukah yang melalui komuni-
kasi personal. Sebab dengan diketahuinya hal ter-
sebut, maka tampaknya akan memudahkan _upaya mem-
pengaruhi konsumen pada tahapan pencarian informasi
ini.

Tahap Pengamatan Alternatif.

Dengan bantuan informasi-informasi yang ter-
sedia, maka akan memudahkan konsumen untuk melalukan
pengamatan-pengamatan alternatif yang tersedia yang
dikumpulkan melalui berbagai informasi. Ada beberapa
konsep dasar yang dapat membantu konsumen memper-
jelas proses penilaian konsumen yang berkaitan
déngan
- Yang pertama, adalah sifat dari preduk. Konsumen

skan membandingkan suatu produk dengan pertimbang-
an sifat-sifat dari produk tersebut. Dengan kata
lain konsumen akan memperhatikan sifat-sifat yang
berkaitan langsung dengan kebutuhan mereka. Sebab,
kenyataannya pasar untuk suatu produk dapat di-
bagi-bagi menjadi beberapa segmen vyang sesuai
dengan sifat-sifat tertentu, terutamanya diper-
untukkan bagi kelompok-kelompok pembeli tertentu,.
- Yang kedua, konsumen akan membandingkan sifat-

sifat produk yang berhubungan dengan perbedaan
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derajad kegunaan produk tersebut bagi konsumen.

- Yang ketiga, konsumen nampaknya akan mengembang-
kan suatu pendapat tentang bagaimana setiap merk
dari produk-produk tersebut mempunyai sifat-sifat
vang melekat di dalamnya. Dengan kata lain sikap
konsumen bisa terbentuk lewat beberapa pilihan
merk melalui prosedur penilaian. Konsumen
cenderung menerapkan prosedur penilaian yang ber-
beda untuk membuat suatu pilihan di antara sekian
banyak sifat-sifat produk. Satu hal yang perlu
dijelaskan di sini ialah bahwa dalam melakukan
prosedur penilaian 1ini, konsumen akan dibantu
dengan informasi~informasi yang bersumber dari
bauran pemasaran serta dari komunikasi pemasaran
personal. Dari gambar 2.2, tersebut, tampaknya

komunikasi pemasaran personal lebih mempunyai

pengaruh langsung dibandingkan dengan bauran
pemasaran. Sebab, sifat komunikasi pemasaran
personal ini kelihatannya lebih agresif dan

terinci dibandingkan dengan bauran pemasaran.
Tzhap Peniiaian Alternatif.
Pada tahan ini, seseorang harus sudah mem-
punvai persepsi dalam bentuk preferensi merk-merk

yvang ada. Dengan demikian Kkonsumen sudah mempunyai
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fungsi utility untuk setiap sifat-sifat produk yang
dapat menggambarkan bagaimana ia mengharapkan
pemenuhan produk yang sangat bervariasi dengan ber-
bagai tingkat Serta Kkombinasi dari sifat-sifat
produk. Dalam hal ini, untuk penyusunan preferensi
ini, konsumen akan selalu mempertimbangkan tujuan
dari pemenuhan produk yang akan dibeli. Apakah
tujuan pembelian tersebut untuk meningkatkan
prestise konsumen, ataukah sekedar untuk memenuni
kebutuhan jangka pendek. Seperti halnya pada tahap
pencarian informasi, maka pada tahap inipun terlihat
bahwa pengaruh komunikasi pemasaran personal ter-
lihat cukup kuat dailam mempengaruhi konsumen pada
tahap 1ini. Sementara 1i1tu, komunikasi pemasaran
impersonal serta bauran pemasaran terlihat hanya
sebagai pendorong saja {pengaruh tidak langsung).
Tahap Keputusan Membeli.

Setelah konsumen membentuk preferensi tentang
alternatif yang ada, maka pada tahap ini konsumen
akan menentukan keputusan untuk membeli. Dalam
menentukan keputusan membeli cenderung membeli pada
merk vang sesuai dengan preferensinya yvang didasar-
kan bauran pemasaran. Namun demikian ada faktor lain

vang dapat mempengaruhi maksud membeli dan keputusan
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membeli konsumen. Faktor tersebut adalah sikap orang

lain dan situasi yang tidak terduga.

Faktor sikap orang lain dimaksudkan sejauh-
mana sikap orang lain akan mempengaruhi preferensi
vang telah disusun oleh konsumen (komunikasi pe-~-
masaran personil). Hal ini tergantung dua hal yaitu
intensitas sikap negatif pihak lain terhadap pilihan
alternatif konsumen dan motivasi konsumen dalam
mengikuti keinginan orang lain. Dalam kasus yang
pertama, semakin kuat intensitas sikap negatif orang
lain, maka semakin besar pula kemungkinan konsumen
untuk mengurungkan maksudnya untuk membeli.

Faktor yang lain, adaliah situasi yang tak
terduga. Maksud pembelian juga dipengaruhi oleh
faktor-fakter situasional yang tak terduga. Konsumen
membentuk sebuah maksud membeli berdasarkan pada
faktor-faktor seperti pendapatan keluarga, harga dan
manfaat yang didapat dari produk itu. Bila konsumen
hampir tiba pada keputusan membeli. maka faktor
situasi yang tak terduga 1ini. kemungkinan akan
muncul dan mengubah maksud pembelian.

Perilaku Sesudah Membeli.
Setelah membeli suatu produk, konsumen akan

mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidak-
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puasan. Di sini konsumen akan melakukan beberapa
kegiatan seteiah membeli produk. Cleh karena 1tu,
tidak Dberarti bahwa tugas pemasar telah berakhir
setelah produk dibeli oleh konsumen, sebaliknya akan
berliangsung sampai periode waktu pasca pembelian.

Apakah yang menentukan tingkat kepuasan
pembeli, setelah ia membeli suatu produk? Suatu
teori menjawab, bahwa kepuasan pembeli (3} adalah
sebuah fungsi harapan konsumen (E} dan pandangan
prestasi tentang suatu produk (P}, sehingga § = f
(E,P}, ({Swan & Comb. 1976). Jika produk tersebut
memenuhi harapan, maka konsumen akan merasa puas dan
Jika produk melebihi apa yang diharapkan, maka
konsumen akan merasa sangat puas. Tetapi jika produk
tersebut berada di bawah tingkat harapan, maka
Konsumen akan merasa tidak puas.

Konsumen membentuk pengharapan-pengharapan
mereka berdasarkan pada pesan-pesan yang mereka
perolah dari penjual, iklan atau sumber-sumber
informasi lainnya. Jika penjual terlalu melebih-
lebihkan manfaat-manfaat vang akan diperoleh. maka
kemungkinan besar Konsumen akan memperoleh peng-
harapan vang tak terpenuhi. Makin besar perbedaan

antara pengharapan dan kenvataannya, maka makin
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besar rasa ketidakpuasan Konsumen.

Oleh karena itu pars pemasar perlu menyadari
sesuatu yang berkaitan dengan tingkah laku konsumen
yang tidak puas. Pebab konsumen mempunyai alasan
untuk melakukan suatu tindakan atau tidak. Dalam
kasus seperti ini para pemasar akan kehilangan
kesempatan akibat dari kegagalan melakukan tugas

untuk memuaskan konsumen dengan baik.

2. Faktor-faktor Utama Yang Mempengaruhi Keputusan
Membeli

Mempengaruhi pembeli atau konsumen untuk ber-
sedia membeii barang atau jasa perusahaan pada saat
mereka membutuhkan adaiah merupakan salah satu tugas
yang amat penting bagi para pemasar. Hal 1ini sangat
penting sebab dengan memahami mengapa dan bagaimana
périlaku kensumen demikian, maka pemasar atau per-
usahaan dapat mengembangkan, menentukan harga, sarana
promosi dan distribusi produknya secara lebih baik.

Kalau memperiihatkan proses keputusan konsumen
dalam meiakukan pembelian, maka terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi keputusan membeiti. Untuk
masing-masing pembeli faktor-faktor tersebut adalah
berbeda-beda. Di samping itu produk yang dibeli dan

saat pembeliannva berbeda pula. Faktor-faktor tersebut
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dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, yakni

1. Karakteristik pembeli
2. Karakteristik produk
3. Karakteristik penjual

4. Karakteristik situasi

Di mana hal itu dapat dijelaskan sebagai berikut

1.

Karakteristik pembeli.

Para pembeli dalam membuat kKeputusan tidak
dalam sebuah tempat yang terisolasi dari lingkungan
sekitar. Perilaku pembeli atau karakteristik pembeli
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kebudayaan,
sosial, pribadi dan psikologis yang berlaku dalam
hidupnya.

Faktor kebudayaan, adaiah faktor yang dominan
dalam menentukan keinginan dan merupakan hal yang
paling mendasar dalam menentukan perilaku seseorang.
Faktor ini meliputi latar belakang budaya, ciri sub
budaya dan kelas sosial yang tinggi, akan dihadapkan
pada prestasi, keberhasilan, kebebasan dan ke-
disiplinan yang tinggi (Schiffman and Kanuk. 1987).
Dengan kata lain kebudayaan merupakan pegangan yang
memberikan arah bagi tingkah laku seseorang.

Faktor sosial. faktor ini meliputi pengaruh

lain dalam perilaku konsumen seperti kelompok
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anutan, keluarga dalam hal peranan dan statusnya.
Sebuah kelompok anutan bagi seseQrang adalah
kelompok-kelompok yang memberikan pengaruh langsung
dan tidak langsung terhadap sikap dan perilaku
seseorang. Di samping itu peranman keluarga juga
dapat memberikan pengaruh vang kuat terhadap peri-
laku pembeli atau konsumen. Suatu pengaruh langsung
dari keluarga terhadap ‘"perilaku konsumen adalah
karena Kkeluarga sebagai sumber keturunan. Keluarga
adalah organisasi konsumen yvang terpenting dalam
masyarakat. Adapun peranan dan status seseorang akan
mempengaruhi kehidupan seseorang tersebut sepanjang
kehidupannya. Sebab setiap peranan akan membawa satu
status yang mencerminkan pengharapan umum yang di-
berikan kepadanya sesuai dengan peranannya dalam
masvarakat sekitarnya.

Faktor pribadi dan psikologis adalah salah
satu faktor yang cukup dominan dalam menentukan
proses keputusan membeli. Sebab pola Konsumsti
seseorang juga dipengaruhi oleh daur hidup keluvarga
dan kepribadiannya. Dari hasil! beberapa penelitian
akhir-ayhir ini telah mampu mengidentifikasikan
tahap-tahap dan pengaruh psikologis dalam proses

pembelian suatu barang. Dalam kKasus 1ini seseorang

TESIS ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBELIAN MOBIL

umi




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

28

mengalami tahap-tahap tertentu dan akan mengalami
perubahan sepanjang hidupnya.
Karakteristik Produk,

Berbagai karakteristik produk akan mem-
pengaruhi keputusan membeli. Seseorang akan menaruh
perhatian pada penampilan, gaya, mutu danm pelayanan
vang mendukung pembelian. Konsep produk berpendapat
bahwa para konsumen akan menyukai produk-produk yang
memberikan kualitas, penampilan dan ciri-ciri yang
sangat baik. Dalam pernyataan ini manajemen dalam
organisasi yang berorientasi pada produk akan me-
musatkan perhatian mereka untuk membuat produk yang
sesual dengan selera konsumen.

Tentang jenis produk, bentuk produk dan atau
merk sering menjadi pertimbangan khusus bagi para
konsumen, di samping masalah-masalah penampilan,
gaya, mutu serta pelayanannya. Oleh sebab itu para
pemasar harus bisa merancang suatu produk untuk me-
maksimumkan daya tarik produk terhadap pasar yang
menjadi sasaran.

Karakteristik Penjual.

Konsumen biasanya mengambil suatu Kkeputusan

di mana produk yang dibutuhkan akan dibeli, apakah

pada toko serba ada. toko khusus atau toko-toko
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lain. Beberapa karakteristik penjuatan akan mem-
pengaruhi keputusan membeli. Daiam hal ini seseorang
akan membentuk suatu pendepat mengenai perusahaan
pembuat dan toko-toko pengecernya. Dalam kasus 1ni
penjual harus punya anggapan bahwa para konsumen
biasanya menunjukkan hasrat beli bila diperlakukan
dengan ramah dan sabar agar mereka lebih bernafsu
dalam membeli (Kotler, 1986). Konsumen mempunyai
gambaran tertentu tentang baik buruknya pelayanan.
Konsumen juga membentuk kesan tentang terkenalnya
pihak penjual dan atau segi pelayanan terbaiknya. Di
samping hal tersebut di atas penjual harus
mengetahui dan memahami perilaku Kkonsumen sebaik-
baiknya sehingga penjual mampu menyediakan produk
atau jasa yang cocok dengan kebutuhannya.

Secara ideal penjual harus berhasil menanam-
kan penilaian yang baik terhadap produknya di daiam
diri pembeli atau pelanggan yang siap untuk membeli,
karena yang dibutuhkan adalah produk atau jasa yang
tersedia. (Drucker, 1982}.

4. Karakteristik Situasi.

Beherapa faktor situasi iuga mempengaruhi

keputusan konsumen dalam membeli. Konsumen dapat

mengambil keputusan tentang kapan ia harus melakukan
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pembelian. Salah satu faktor yang dirasakan Konsumen
untuk membuat keputusan tersebut adalah masalah
tekanan waktu.

Di bawah tekanan waktu yang mendesak konsumen
cenderung membuat kKeputusan dengan informasi yang
kurang. Konsumen menjadi tergantung pada penjual
tentang jenis produk yeng akan dibelinya. Berbeda
halnya bila pembeli memiliki 1lebih banyak waktu
untuk melakukan penyelidikan, 1ia tentunya akan
memiliki beberapa alternatif dari segi merk yang di-
tawarkannya, dan keputusan-keputusan lain yvang akan
diambil.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa keputus-
an membeli dipengaruhi oleh empat faktor utama
yaitu : karakteristik pembeli {budaya. sosial,
pribadi dan psikologisnya), Kkarakteristik produk
{jenis produk, bentuk produk, mutu, harga dan pe-
layanan), karakteristik penjual {(persediaan dan per-
lakuan yang ramah). karakteristik situasi ({(waktu).
Dengan memahami berbagai faktor yang mempengaruhi
keputusan membeli tersebut. maka Kesemuanya ini akan
memoerikan petunjuk berkenaan dengan bagaimana men-
jangkau dan melavani pembeli atau Kkonsumen secara

efektif.
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Selanjutnva, dengan mendasarkan pada pembahasan-
pembahasan tentang perilaku konsumen ataupun faktor-faktor
yang mempengaruhinya, maka dapat disusun suatu model! se-
derhana dari periiaku konsumen seperti terlihat pada gambar

2.3. pada berikut ini

GAMBAR 2.3

MODEL PERILAKU KONSUMEN YANG DISEDERHANAKAN

Proses Pembelian

Karakteristik Melihat kebutuhan
pembeli

Pencarian Informasi

Karakteristik Faktor- Pengamatan Alternatif
Produk faktor
vyang M Penilaian Alternatif
mempe-
Karakteristik ngaruhi Keputusan Membeli
Penjuatl
Periiaku sesudah
membel i
Karakteristik
Situasi
Sumber : Diolah penulis.

Dari gambar 2.3. tersebut. dapatlah dilihat selama
dalam proses pembelian., konsumen akan setalu dipenzarsuhi
beberapa faktor sebagai bahan pertimbangan untuk melaXsanakan

Xeputusan membeli. Oleh karena 'tuv. setelah faxtor vyang
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paling berpengaruh tersebut diketahui, maka dengan
demikian baik produsen ataupun penjual (pemasar) akan
dapat merumuskan strategl pemasaran yang tepat dalam

mencapal tujuan perusahaan.

3. Kerangka Teoritis Strategi Pemasaran

Setiap perusahaan yang didirikan mempunyai
tujuan untuk tetap hidup dan berkembang. Tujuan ter-
sebut bisa tercapai melalui usaha mempertahankan dan
atau meningkatkan laba perusahaan. Hal ini bisa diiaku-
kan bila perusahaan dapat mempertahankan dan meningkat-
kan volume penjualnya.

Selanjutnya perusahaan harus dapat menentukan
strategi pemasaran vyang bisa menggunakan atau me-
manfaatkan kesempatan atau peluang pasar perusahaan
bisa dipertahankan sekaligus ditingkatkan. Suatu teori
menyebutkan

bila manajemen menyvadari bahwa organisasi itu
sedang terombang-ambing tanpa tujuan dan strategt
vang Jjelas, maka organisasi itu harus berani me-
lakukan pembaharuan mengenai maksud dan tujuan
{Drucker, 1982).
Dalam kaitan ini, maka sudah tiba waktunya bagi organi-
sasi semacam itu untuk mengajukan beberapa pertanyaan

mendasar. Apakah yang menjadi bisnis kita 2, Siapa

pelanggannyva 7, Apakah nilainya bagi peianggan ?, Akan
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jadi apakah perusahaan kita ?, Seharusnya bagaimanakah
perusahaan kita ? Pertanyaan-pertanyaan itu paling
sulit dijawab oleh perusahaan. Perusahaan-perusahaan
vyang sukses terus-menerus mengajukan pertanyaan-per-
tanyaan tersebut dan menjawab setiap pertanyaan itu
dengan pemikiran yang mendalam.

Dalam kerangka inilah, maka strategi pemasaran
harus dapat memberikan gambaran yang jelas dan terarah
tentang apa dan bagaimana vang akan dilakukan perusaha-
an dalam menggunakan setiap peluang dan ancaman yang
timbul pada beberapa sasaran pasar yang dituju,
Strategi pemasaran harus menjabarkan semua rencana dan
tahapan-tahapan pelaksanaan wuntuk mencapai sasaran
perusahaan. Selanjutnya strategi pemasaran dapat di-
definisikan sebagai berikut : "Strategl pemasaran pada
dasarnya adalah sebagai suatu rencana Keseluruhan untuk
mencapai tujuan perusahaan (Basu Swastha dan Irawan,
i586). Atau definisi lain

Strategi pemasaran adalah logika pemasaran yang
berdasarkan unit bisnis yang diharapkan dapat men-
capai sasaran-sasaran perusahaannya. Strategi ini
jugsa menyangkut masalah pengambilan Keputusan
tentang biaya pemasaran, unsur-unsur pemasaran dan
alokasi pemasaran dalam hubungannya dengan keadaan
lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan
{(Kotler, 1986).

Pengertian dua definisi strategi pemasaran ter-

sebut bila ditelaah lebih jauh, maka akan terkait
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dengan tujuan, strategi, dan taktik yang akan ditempuh
memiliki pengertian yang berbeda.

Pertama, tujuan, pada dasarnya tujuan perusahaan
adalah memberikan kepuasan kepada pembeli atau konsumen
yang memakal produknya. Dengan kata lain tujuan mem-
berikan kepuasan ini akan dikompensasikan dengan se-
jumlah keuntungan lewat proses pertukarannya.

Kedua, strategi, adalah kumpulan dari suatu
rencana yang diarahkan untuk mencapal tujuan, Strategi
dibuat bérdasarkan suatu tujuan yvang Jjelas. Jadi
beberapa perusahaan mungkin memiliki tujuan yang sama,
tetapi strategi vang dipakai untuk mencapal tujuan ter-
sebut berbeda. Hal ini strategi dapat dirumuskan atas
dasar kapasitas perusahaan yang mempertimbangkan
faktor-faktor internal dan eksternal.

Ketiga, taktik, dapat dirumuskan sebagai tahap-
tahap atau langkah-langkah tertentu yang dipakai untuk
me laksanakan strategi. Jika manajemen sudah memutuskan
tujuan dan strateginya, maka perusahaan berada dalam
posisi menentukan taktik,

Oleh karenanya, hal ini dapat dipergunakan untuk
membantu para manajer daiam menetapkan strategi pe-
masaran yang tepat dan fleksibel. Artinya perusahaan

dapat mendeteksi sejauh mana perusahaan memberikan
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kepuasan kepada konsumen, sehingga perusahaan mampu
mendapat laba, dan pada gilirannya eksistensi per-
usahaan dapat dipertahankan atau dikembangkan.

Strategi pemasaran memer lukan keputusan-
keputusan dari manajemen tentang elemen-elemen bauran
pemasaran. Sedangkan pengertian bauran pemasaran adalah
kombinasi dari variabel-variabel pemasaran (produk,
harga, promosi dan distribusi) yang dapat dikendalikan
dan dipergunakan oleh perusahaan untuk mengejar tingkat
penjualan dalam pasar sasaran. Untuk lebih jelasnya hal

itu dapat digambarkan melalui gambar 2.4, di bawah ini.

GAMBAR 2.4

HUBUNGAN ANTARA TUJUAN, STRATEGI DAN TAKTIK

Tujuan |«

!

Variabel p———-—o-> Strategi Umpan
Input balik
Taktik

Sumber : Drucker (1982).

Dari gambar 2.4 tersebut dapat dilihat bahwa

posisi strategi pemasaran adalah penting sebab setelah

umi
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tujuan ditetapkan, maka perlu ditetapkan strategi
pemasarannya. Dalam hal ini penetapan strategi pe-
masaran harus mempertimbangkan variabel input, misalnya
kelas sosial, persepsi dan lain sebagainya. Seperti
yang telah dijelaskan pada hakikatnya penetapan
strategi pemasaran ini berdasarkan bauran pemasaran
(produk, harga, distribusi dan promosi). Setelah
strafe%i pemasaran ditentukan, maka berikutnya adaiah
menetapkan taktik wvang jitu untuk mencapal tujuan.
Apakah itu dalam bentuk pameran, 1iklan dan fain

sebagainya.

4. Pepelitian Terdahulu

Penelitian terhadap faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pembelian mobil atau yang sering dikenal
dengan terori permintaan mobil telah banyak dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

Misalnya, Maurice dan Smithson, {1981}, menyata-
kan bahwa variabel-variabel vyang mempengaruhi per-
mintaan mobil di Amerika Serikat, adalah pendapatan
nominal dari masyarakat, harga dari barang Komplementer
mobil, dalam hal ini yang dimaksud oleh kedua peneliti
tersebut adalah harga premium. Selanjutnya adalah harga

barang-barang substitusi yang antara lain ialah tarif
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angkutan untuk moda lain yang dapat menggantikan moda
angkutan mobil. Vvariabel berikutnya ialah variabel
selera yang dicerminkan dari karakteristik yang me-
nempel pada mobil misalnya, konsumsi bahan bakar,
kenyamanannya, dan lain-lain, serta variabel harapan
{({expectation) dari masyarakat tentang perubahan harga
di masa mendatang. Dalam hal ini kedua peneliti ter-
sebut mempergunakan variabel tingkat bunga yang berlaku
sebagai proxi dari variabel ekspektasi.

Dengan mempergunakan metode estimasi OLS model
analisis yang diperkenalkan kedua peneliti tersebut
telah menghasilkan bahwa semua variabel yang terdapat
dalam model analisisnya berpengaruh terhadap permintaan
mobil pada taraf nyata 5%.

Peneliti lain yang mencoba meneliti tentang per-
mintaan mobil adalah Chow, (1983), model yang diper-
gunakan oleh Chow dalam permintaan mobil ini dapat di-
tulis sebagai berikut
Xt = a8 * 8y Py + ap Iy
dimana : X, adalah jumlah mobil baru yang dibelti.

py adalah indek harga mobil.
I, adalah pendapatan perkapita.

Dalam mengestimasi wmodelnya, Chow mempergunakan dua

‘ukuran untuk variabel pendapatan perkapita. Pada model
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pertamanya, variabel pendapatan perkapita diukur dengan

pendapatan perkapita yang siap dibelanjakan dan pada
model yang kedua, variabel pendapatan perkapita diukur
pendapatan permanen riil.

Berikutnya adalah Pindyck & Rubinfeld (1981},
juga pernah meneliti tentang faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi penjualan mobil di Amerika Serikat. Model
analisis vang dipergunakan oleh kedua peneliti tersebut
dinvatakan sebagai berikut di bawah ini
S¢ = by + by YPy + by Ry + by CPI + e,
dimana

S, adalah jumlah mobil selama 1 kuartal yang

beriaku (dalam milyar US §).

Yp adalah pendapatan perorangan selama i

kuartal yang berlaku {dalam milyar US &),

R adalah tingkat bunga surat berharga selama 3

bulan, dalam persen pada periode yang sama.

'CP1 adalah indeks harga konsumen untuk mobil

baru selama 1 kuartal pada periode yang sama.
Hasil estimasi dari model analisis seperti terseubt di
atas, menunjukkan seluruh koefisien regresinya
signifikan pada taraf nyata 5%. Hal ini bermakna bahwa
seluruh variabe! independen yang dipergunakan dalam

mode | analisisnya, berpengaruh terhadap variabel
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dependennya yaitu penjualan mobil.

Sementara itu E Kreinin (1959}, telah melakukan
penelitian terhadap faktor-faktor vyang mempengaruhi
pembelian mobil di Amerika Serikat. Dalam mengestimasi
modelnya, Kreinin mempergunakan variabel-variabel
independen yang terdiri dafi : pendapatan, asset
likuid, daur hidup yang diukur dengan usia, status per-
kawinan, jumlah anak dan umur masing—masing serta
variabel pemiiikan rumah. Menurut Kreinin variabel pen-
dapatan, asset likuid dan daur hidup mencerminkan ke-
mampuan membeli mobil dari masyarakat. Sedangkan
variabel pemilikan rumah mencerminkan kebutuhan wuntuk
memiliki mobil. Hasil penelitian dari Kreinin ini me-.
nyimpulkan bahwa variabel-variabel pendapatan, asset
likuid serta daur hidup berpengaruh terhadap pembelian
mobil pada taraf nyata 1%. Sedangkan variabel pemilik-
an rumah berpengaruh terhadap pembelian mobil pada
taraf nvata 5%.

Kalau diperhatikan, model penelitian yang di-
pergunakan oleh peneliti-peneliti tersebut di atas, me-
rupakan model persamaan tunggal. Sebenarnya masih
banyak peneliti-peneliti lain yang mencoba meneliti
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemiiikan meobil

dari sesecorang dengan mempergunakan model persamaan
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simultan, Meskipun demikian, model-model tersebut masih
sangat rTelevan untuk dipergunakan sebagai pendukung
dalam penyusunan model analisis dalam penelitian ini.
Salah satu peneliti yang mencoba mempergunakan
model persamaan simultan dalam penelitian pemilikan
mobil 1ialah Train (1930). Mode! penelitian dari Train
ini terdiri dari 2 persamaan yaitu persamaan fungsi pe-
milikan mobil dan fungsi pemilihan jenis angkutan untuk
tujuan bekerja. Dalam model pemilikan mobil oleh rumah
tangga, variabel-variabel independen yang dipergunakan
adalah : biaya pemilikan mobil dibagi pendapatan,
jumlah anggota keluarga, proporsi jumlah anggota rumah
tangga yang dapat mengemudi, kemudahan untuk mencapai
tujuan-tujuan lain {(bukan tujuan bekerja}, lokasi
tempat tinggal, serta pendapatan keluarga. Sedangkan
dalam model pemilihan jenis angkutan untuk tujuan
bekerja, variabel-variabel independennya ialah : jumlah
mobil yang dimiliki, waktu yvang diperlukan untuk tujuan
bekerja, pendapatan keluarga, kepadatan lokasi tempat
bekerja, kemudahan untuk mencapai tujuan tertentu
dengan berbagai jenis angkutan.
| Dalam hal untuk mengestimasi parameter estimasi
kKedua model tersebut, Train mempergunakan model

Multinomal Logit dengan metode estimasi maximum
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likelihood. Hasil estimasi yang diperoleh ialah bahwa
jumlah mobil yang dimiliki oleh rumah tangga ternyata
sangat berpengaruh terhadap Kkeputusan rumah tangga
untuk memilih jenis angkutan tertentu untuk tujuan
bekerja. Di samping itu pula pendapatan serta kemudahan
untuk mencapai tujuan tertentu juga berpengaruh.
Sedangkan untuk model pemilikan mobil hampir semua
variabel independen yang dipergunakan berpengaruh ter-
hadap variabel pemilikan mobil,

Peneliti lain yang juga mempergunakan model per-
samaan simultan wuntuk mengestimasi model pemilikan
mobil ialah Kain (1975). Model yang dipergunakan oleh
Kain ialah :erdiri dari 4 persamaan. Persamaan pertama
menjelaskan tentang model persamaan pemilihan tempat
tinggal, persamaan yang kedua adalah model persamaan
pemilikan mobil, sedanzkan model persamaan vyang Kketiga
ialah persamaan pemilihan jenis angkutan untuk tujuan
bekerja serta model persamaan yang keempat ialah per-
samaan waktu perjalanan yang diperlukan wuntuk tujuan
bekerja.

Variabel-variabel eksogen yang dipergunakan
dalam model persamaan simultaq Kain ialah : -jumlah
anggota keluarga, Jjenis kelamin pekerja, pendapatan

pekerja, harga tanah di daerah perkotaan, partisipast
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tenaga kerja dalam satu keluarga, serta ketersediaan
pelayanan jasa angkutan publik di lokasi tempat Kkerija
dan tempat tinggal. Dengan metode estimasi Ordinary
Least Square, hasil estimasi yang ditunjukkan pada per-
samaan reduced formnya, menyimpulkan bahwa semua
variabel eksogen yang terdapat dalam model mempunyat
pengaruh yang sangat tinggi dengan masing-masing
variabel endogennya. Sehingga hal ini sesuai dengan

teori perilaku konsumen.

5. Model Analisis

Berdasarkan pada pembahasan-pembahasan ter-
dahulu, maka dapatiah dibuat suatu model analisis dalam
peneiitian 1ini. Variabel-variabel yang dipergunakan
pada model analisis penelitian ini diupayakan untuk me-
nangkap beberapa karakteristik yang mempengaruhi
konsumen dalam pembelian mobil sedan. Karakteristik
pembeli akan dijabarkan dalam variabel kelas sosial.
Karakteristik produk dicerminkan oleh variabel harga
mobil, resale value dan tingkat kenyamanannya. Adapun
karakteristik penjual akan dinyatakan dengan variabel
pelayanan purna jual, kegiatan promosi dan cara pem-
bayarannva. Selanjutnya untuk Kkarakteristik -situasi
akan dicerminkan melalui variabel lokasi tempat tinggal

dengan pusat-pusat kegiatan.
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Berdasarkan hal 1itu, maka model analisis pe-

nelitian ini dapat ditulis sebagai berikut

QD = by + by KS + by HAR + b3 RV + by KEN + bs PUR +
bg PROM + by PEMB + bg LOK + e

dimana

QD = adalah pembelian mobil sedan yang dilakukan.

KS = adalah variabel kelas sosial.

HAR = adalah variabel harga mobil.

RV = adalah variabel resale value.

KEN = adalah variabel tingkat kenyamanan mobil.

PUR = adalah variabel peliayanan purna jual.

PROM = adalah varjabel kegiatan promosi.

PEMB = adalah variabel cara pembayaran.

LOK = adalah variabel lokasi tempat tinggal.

e = adalah variabel error.

6. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan dapat menjawab
hipotesis penelitian, yakni
1. Diduga faktor-faktor Kkelas sosial, harga mobil,
resale value, tingkat kenyvamanan mobil, pelayanan
purna Jjual!, kegiatan promosi, cara pembayarapn dan

iokasi tempat tinggal mempunyai pengaruh yang ber-
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makna terhadap pembelian mobil sedan di Kotamadya
Surabaya.

Diduga faktor promosi mempunyai pengaruh yang paling
dominan dalam pembelian mobil sedan di Kotamadya

Surabayva.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
1.1. Fungsi dan Peranan Kotamadya Surabaya.

Kota Surabaya sebagai kota 1Industri,
Dagang, Maritim, Pendidikan dan Garnisun
{Indamardi dan Garnisun}, dan juga sebagai kota
nomer 2 yang terbesar di Indonesia yang diper-
siapkan sebagai kota metropolitan kedua setelah
Jakarta, mempunyal peranan yang strategis dalam
menunjang kKeberhasilan Pembangunan Nasional
yaitu menciptakan masyarakat yang adil dan
makmur materiil dan spirituil sesuai dengan apa
vang dicita-citakan oieh seluruh bangsa
Indonesia.

Sebagai kota industri, hal ini tercermin
dari banyaknya industri-industri baik industri
besar, menengah serta kecil atau kerajinan
rumah tangga, di mana menurut catatan dari
Kantor Perindustrian Kotamadya Surabaya,
seluruhnya berjumlah- sekitar 6.974 industri

sampai akhir tahun 1987.

45
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Surabaya sebagai kota dagang. merupakan
pasar yang potensial bagi produsen-produsen, di
mana hal ini dapat dilihat dari volume ke-
giatan bongkar/muat berbagai komoditi yang di-
laksanakan di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
yang menurut catatan Kantor Statistik Kota-
madya Surabaya untuk volume bongkarnya men-
capai 2.377.256 ton pada akhir tahun 1987,
Sedangkan untuk volume muatnya mencapai sekitaf
1.693.281 ton pada periode yang sama.

Sebagai kota Maritim ialah karena meng-
ingat letak geografis dari kota Surabaya yang
berbatasan dengan Selat Madura di sebalah Utara
dan Timurnya. Di samping itu pula adanya
Pelabuhan Tanjung Perak yang berfungsi sebagai
pelabuhan Samudera, merupakan sarana dan pra-
sarana yang penting dalam pengembangan Armada
Maritim,

Sebagai kota Pendidikan, maka Surabaya
adalah pusat kegiatan pendidikan dari daerah-
daerah sekitarnya. Hal ini tercermin dengan
banyaknya Perguruan-perguruan Tinggi baik
Negeri maupun Swasta yang ada di Surabaya.

Sedangkan Surabaya sebagai kota Garnisun, me-
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rupakan tempat atau wilayah di mana terdapat

penempatan kedudukan, pemusatan pasukan.
markas-markas serta instalasi Militer atau
Aangkatan Bersenjata Republik Indonesia yang
terdiri lebih dari satu kesatuan atau angkatan
baik secara tetap maupun sementara.

Dari kenyataan-kenyataan yang seperti
itulah, maka kota Surabaya dituntut akan ter-
sedianya baik sarana maupun prasarana yang se-
cara langsung atau tidak langsung dapat me-
nunjang semua aspexi kota Surabaya sebagai Kota

Indamardi dan Garnisun.

1.2. Luas Areal Kotamadya Surabaya.
Luas wilavah Kotamadya Surabaya seluruh-
nya kurang lebih 290,44 Km?> yvang terbagi dalam
3 Wilayah Pembantu Walikotamadya, 19 Wilayah
Kecamatan dan 163 Desa/Kelurahan, dengan batas-

batas wilavahnyva sebagai berikut

- Sebelah Utara : Selat Madura
-~ Sebelah Timur : Selat Madura
- Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo
- Sebelah Barat : Kabupaten Gresik
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Sementara itu jika dilihat dari pola penggunaan
tanahnya, maka sebesar 39,4% digunakan untuk

perumahan, 3,01% digunakan untuk Industri dan

Gudang, sebesar 5,17% diperuntukkan bagi
fasilitas umum, dan sebesar 52,41% masih berupa
sawah/tegal dan rawa/tambak. Perincian yang
lebih jelas dapat dilihat dari tabel 3.1. pada

halaman berikut.

1.3. Jumlah Penduduk Kotamadya Surabaya.

Jumlah penduduk Kotamadya Surabaya me-
nurut catatan Kantor Statistik Kotamadya Sura-
baya sampal dengan akhir tahun 1990 mencapai
2.473.272 jiwa dengan tingkat pertumbuhan rata-
rata setahun sebesar 2,06%. Sedangkan penduduk
musiman vyaitu para pendatang yang tidak ter-
catat sebagal penduduk Kotamadya Surabaya
tetapi memanfaatkan dan menikmati segala
fasilitas perkotaan yang ada ditaksir 25%.
Sehingga dengan demikian menurut perkiraan
jumlah penduduk Surabaya secara Keseluruhan

.sampai dengan akhir tahun 1990 adalah berkisar
3.000.000 jiwa. Untuk lebih jelasnya lihat pada

tabel 3.2, pada halaman berikut yang memper-
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TAREL 2.1,

LUAS WILAYAIl MENURUT PENGGUNAAN TANAHR
: TAHUN 19580 - 1990
{DALAM KM?)

Perumahan Industri Fasylitas Sawah Hawa
ha I Kacamatan dan Limuin dan dan Jumiah
Teratur Tak Teratur Gudange Tezal Tambak
[ Surabaye Selatan
| Lakarsanti 0,0 635,53 0,0 4.3 2,738, 7 0,0 3.410,0
2 Karangpilang 127,73 1.093,5 13,2 183,43 1.097,0 0.0 2082308
R Yaonocola 133,32 633,53 10,3 122,33 . 3JiL,0 0,0 l.oli3, 6
4 Wonokromo 13,7 329, 4 49,3 157,12 0.0 0,0 660, 3
3 Sawahan i3, 583.,0 0,% 121,13 0.0 0,0 Tod, T
3] Genteng 4,0 223,22 0,0 129,13 0,0 Q,0 133, 0
7 Tevalsari 155,48 283,4 0,0 30,38 0,0 Q.0 +90,0
[ Surabava Timuv
1 Gubeng 279,38 332,0 4,1 to4,3 9,0 0,0 T4+49,2
2 Kunegkut 395,38 392,11 2927 42,3 359, 3 1.333,0 1.574,2
3 Sukolilo 604, 2 513,2 3,0 120,3 204,203 1.317,4 3,54, 2
4 Kenjeran 34,2 43,48 3,2 21,38 104,99 17,9 1.2449,38
3 Tambaksari 34.8 727,99 5,7 23,4 03,3 0.0 909,13
t Simokerto 33,9 163,13 4,0 o, 6 0.0 0,0 63,8
111 Surabaya Utara
i semampir 22,2 234,7 122,2 33,2 0,0 b6, 7 534,0
2 Pbh. Cantikan 73,6 192,z 35,9 Yo,y g,0 0,0 1123
3 Krembangan 135,6 111,22 33,8 IR 0,0 a1 9,0
i + webutan 3.0 2als 24,0 I SR a0 0,3 Tas
) 3 Vandes i - I U LSV YR3L3 R Sl § I R S
! . BTN 164,38 a,0 0,4 | I B 2,024, 0 +.1793.6
S |
IL_ Jumlah . 5.331,3 473,11 1.302,2 3.442,2 G.Tuy, 0 29,0442
Sumber : Kantor Statistih Rotamadya Surabaya. __f-;.
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TABEL 3.2.
PEMBAGIAN WILAYAH PEMERINTAH MENURUT JUMLAH
KELURAHAN, RUMAH TANGGA DAN PENDUDUK
TAHUN 1990
No Kecamatan Kelurahan Rumah Tangga Penduduk
{Satuan) (Jiwa) {Jiwa)
i Lakarsanti 10 12.436 57.0%94
2 Karangpilang 12 3J1.599 1i40.046
J Wonocolo i3 30.433 140.614
4 Wonokromo 6 35.989 171.42]
3 Sawahan 6 47.311 208.699
6 Genteng 3 13.216 73.878
7 Tegalsari 6 24.986 117.837
8 Gubeng 15 31.489 156.428
9 Rungkut 13 44,483 172,863
10 Sukolilo 9 33.302 143.110
11 Kenjeran 6 17.789 34.364
12 Tambaksari 3 41.328 188.223
13 Simokerto 5 23.007 98,107
14 Semampir 5 38.038 166.496
13 Pb. Cantikan 5 19.129 33.416
16 Krembangan 5 23.891 119,214
17 Bubutan 5 23.530 109.214
18 Tandes 22 41.892 196.119
19 Benowo 1C L0521 35.936
Jumiah 163 348.891 2,472,261
Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Surabava.
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lihatkan gambaran jumlah penduduk, jumlah rumah
tangga dan jumlah kelurahan untuk masing-masing
wilayah kecamatan sampai pada akhir tahun 1990.

Sementara itu jika dilihat dari tingkat
kepadatan penduduknva, maka kalau melihat pada
tabel 3.3. halaman berikut, jelas diketahui
terjadi pergeseran tingkat kepadatan penduduk
di antara kecamatan-kecamatan yang ada, dari
kecamatan yang dekat dari pusat kota, ke ke-
camatan yang jauh dari pusat kota. Hal ini ter-
cermin dari tingginya pertumbuhan penduduk pada
kecamatan-kecamatan yang jauh dari pusat kota, '
di lain pihak terjadi penurunan penduduk pada

kecamatan-kecamatan yang dekat dengan pusat

kota.

1.4. Pertumbuhan Ekonomi Koctamadya Surabaya.

Selama kurun waktu tahun 1984-1989, per-
tumbuhan ekonomi Kotamadya Surabaya telah men-
capai rata-rata 8,34 persen setiap tahunnya.
Dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 2,6
per tahun pada periode yang sama, maka se-

benarnya terdapat peningkatan pendapatan riil

masyarakat vang cukup tinggi dari masyarakat
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TABEL 3.3.
PERTUMBUHAN PENDUDUK PER KECAMATAN
TAHUN 1980 - 1990
Penduduk (Jiwa)
No Kecamatan Pertumbuhan
SP 80 SP 90 (%)

1 Lakarsanti 31.430 57.09§ 6,11

2 Karangpilang 81.677 140,046 3,54

3 Wonocolo 86.234 140.614 5,01

4 Wonokromo 56.486 172.993 11,84

5 Sawahan 58.821 148.110 9,67

6 Genteng 161.207 156.223 (0,29)

7 Tegalsari 171.8453 171.412 (0,02)

8 Gubeng 129.802 117.421 (0,94)

9 Rungkut 205.665 208.699 0,15

10 Sukolilo 122,802 109.214 (1,17)
11 Kenjeran 89,704 73.877 (1,92)
12 Tambaksari 163.598 188.225 1,41

13 Simokerto 112.470 98.107 {1,36)
14 Semampir 41.709 84.364 7,30

15 Pb. Cantikan 162.131 166.494 0,27

16 Krembangan 101.711 88.416 {1,39}
17 Bubutan 125.799 119.254 {0,51}
18 | Tandes 91.799 | 196.119 7,89

19 Benowo 23.157 35.986 4,51

Jumlah 2.017.81512.473.271 0,06
Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Surabaya.
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Surabaya. Kalau memperhatikan pada tabel 3.4.
pada halaman berikut, maka setidak-nya ada
beberapa sektor yang cukup berperan dalam pem-
bentukan PDRB Kotamadya Surabaya, yang antara
lain; Industri Pengolahan, Perdagangan, Hotel
dan Restoran, Pengangkutan dan Komunikasi serta
sektor Pemerintahan. Tetapi kalau diiihat dari
tingkat pertumbuhan sektoralnya, yang dicermin-

kan dari tingginya Elastisitas Pertumbuhan

Sektoralnygé (EPS), ada beberapa sektor yang
mengalami tingkat pertumbuhan yang cukup
tinggi, yaitu : sektor Bank dan Lembaga Ke-

uangan lainnya, sektor Bangunan, sektor Per-
dagdngan, Hotel dan Restoran, sektor Listrik,
Gas dan Air Minum, serta sektor Pengangkutan

dan Komunikasi.

Panjang Jalan dan Jumlah Kendaraan Bermotor.
Panjang Jjalan di Kotamadya Surabaya
sampail akhir tahun 1987 telah mencapai
548,71 Km dengan perincian sebesar 3,32 persen
merupakan jalan tol, 18,60 persen jalan kelas
I. 16,44 persen jaléﬁ kelas I1, 47,23 persen
merupakan jalan kelas III, sebesar 13,33 persen

jaian kelas IV serta hanya 1,08 persen merupa-
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TABEL 3.4.
PDRB KOTAMADYA SURABDAYA ATAS DASAR HARGA
KONSTAN TANUN 1980 MENURUT SEKTOR
TAHUN 1987, 1988, 1989 DAN
ELASTISITAS PERTUMBUHAN SEKTORAL
O Sektor 1937 1983 1839 EPS
{Jutaan Rp) {Jutaan Rp) {Jutaan Rp) {m
1 Pertanian, Peternakan, .
Perikanan dan Kehutanan 16.336,05 16.118.78 16.127%,05 0.05
2 |"pPertambangan dan Peng- .
galian 2.794,67 3.441,21 1.693.21 0.14
h] [ndustri dan Pengolahan 317.4%7,97 329.505,15 319 124,064 0,26
4 Listrik, Gas dan Air
Minum 42,406,773 45,945, 34 531.894,59 1.04
5 Bangunan 125.839,92 143.957,438 130.691.29 1,63
6 Perdagangan, Hotel dan )
Restoran J84.520,57 433.19%3,94 491,051,388 1.09
7 Pengangkutan dan
Komunikasi 253.129,85 281.209,09 JI1.653,97 0,89
8 Bank dan Lembaga Ke- _
uangan lainnya 179.0923,90 25)3.694,36 333.350.98 3.31
9 Sewa Rumah 111.024,22 114.234,66 117.524,127 0.213
10 Pemerintahan 124.918,64 127.667,36 123.789,32 0,12
11 Jasa-jasa . 114.791,75 122.771.56 137.913.64 0.77
Produk Demestik
Regional Bruto 1.672.352,37 1.876.739,13 2.114.820.04 10.00

Sumbor : Bappeda dan Kantor Statistik Propinsi Jawa Timur.
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kan jalan Kkelas V. Memperhatikan tabel 3.5,
pada halaman berikut, dapatlah dikatakan bahwa
panjang jalan pada Kkecamatan-kecamatan yang
dekat dengan pusat kota mempunyai panjang jalan
yang relatif lebih panjang dibéndingkan dengan
kecamatan~kecamatan yang jauh dari pusat kota.
Hal 1inmi berarti bahwa prasarana angkutan kota
vang tersedia ternyata lebih memadai pada
kecamatan-kecamatan yang dekat dengan pusat
kota dibandingkan dengan kecamatan yang jauh
dari pusat Kkota.

Sementara itu jika dilihat perkembangan
jumiah kendaraan bermotor yang ada di Kotamadya
Surabaya seperti yang terlihat pada tabel 3.6.
halaman berikut, maka terkesan terdapat ke-
tidakseimbangan antara jaringan jalan yang ter-
sedia dengan pesatnya perkembangan Jumlah
kendaraan bermotor yang mencapai pertumbuhan
rata-rata 5,20 persen setiap tahunnya. Adanya
pertambahan kendaraan bermotor yang pesat ini

tidak lain karena dipengaruhi oleh pertambahan

penduduk, pertumbuhan ekcnomi serta adanya pe-

mekaran kota.
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